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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran penggunaan model Creative Problem
Solving(CPS) dalam pembelajaran konsep Hukum Newton untuk meningkatkan penguasaan konsep. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain “The randomized Pretest-Posttest control
group design yang dilaksanakan di kelas X salah satu SMA di Indramayu pada tahun pelajaran 2011/2012.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir untuk mengukur kenaikan penguasaan
konsep siswa. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata N-gain penguasaan konsep 50% untuk kelas
eksperimen dan 13% untuk kelas kontrol. N-gain penguasaan konsep tertinggi kelas eksperimen sebesar 71%
terjadi pada ranah pemahaman dan terendah sebesar 33% pada ranah pengetahuan. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji t dua sampel independen dengan SPSS 16 menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan
konsep yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran CPS lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
model pembelajaran CPS secara signifikan dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep dibandingkan dengan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: model pembelajaran creative problem solving, penguasaan konsep Hukum Newton
ABSTRACT

Research Has Been Carried Out Which Aims To Obtain An Overview Of The Use Of Creative Problem
Solving (Cps) Models In Learning Newton's Concept Of Law To Improve Mastery Of Concepts. The research
method used was a quasi-experimental design "The randomized pretest-posttest control group design. This
research carried out in class X one of the high schools in Indramayu in the 2011/2012 school year. The subject
of this research is students who are divided into control and experimental classes. The control class will be
treated in the form of a conventional learning model while the experimental class is a CPS learning model. Data
collection was carried out using initial tests (pretest) and final tests (posttest) to measure the increase in students'
mastery of concepts. Based on the results of data analysis, the average mastery of concept N-gain was 50% for
the experimental class and 13% for the control class. The highest N-gain of mastery concept in experimental
class at 71 % occurs in the realm of understanding and the lowest at 33% occurs in the realm of knowledge. The
results of hypothesis testing using two independent samples t-test with SPSS 16 showed that students in the
experimental class had significantly improved mastery of concepts compared to the control class. This is
indicated by the value of tcoun> tranie SO that Hj is accepted and Hy is rejected. Therefore it was concluded that
learning with the CPS learning model can significantly improve mastery of concepts compared to learning with
conventional learning models.

Keywords: creative problem solving, mastering the concept of Newton's Law

1. LATAR BELAKANG Dalam  mempelajari  aspek-aspek  mata

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran pelajaran Fisika di tingkat SMA, pemerintah
yang termasuk dalam bidang sains. Mata pelajaran menenentukan tujuan yang ingin dicapai adalah
Fisika merupakan mata pelajaran sains yang sebagai berikut. (1) menyadarkan keindahan dan
mengkaji komponen-komponen fisik peristiwa keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan
alam yang antara lain dijelaskan dalam bahasa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) memupuk
Matematika serta diwujudkan dalam bentuk sikap ilmiah yang mencakup; jujur dan obyektif
hukum, asas, teori maupun bentuk lainnya. Fisika terhadap data, terbuka dalam menerima pendapat
juga merupakan bidang sains yang mempelajari berdasarkan bukti-bukti tertentu, kritis terhadap
hakikat alam beserta teori pembentukannya. pernyataan ilmiah, dan dapat bekerja sama dengan
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orang lain, (3) memberi pengalaman untuk dapat
mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan; merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, menyusun laporan, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertulis
dan lisan, (4) mengembangkan kemampuan
berpikir analisis induktif dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk
menjelaskan  berbagai  peristiwa alam dan
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif
maupun kuantitatif, (5) menguasai pengetahuan,
konsep dan prinsip Fisika, serta memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah
(Depdiknas, 2006).

Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran  Fisika yang dilakukan tidak
mendukung untuk dilatihkannya kemampuan
memecahkan masalah dan penguasaan terhadap
konsep. Pembelajaran Fisika di jenjang sekolah
menengah cenderung lebih bersifat student
centered. Selain itu siswa hanya bersifat sebagai
objek dalam menerima informasi yang diberikan
oleh guru. Siswa tidak diberikan pengalaman
belajar yang dapat memperkuat penanaman konsep-
konsep Fisika. Siswa pun jauh dari proses
pencarian maupun penyusunan secara mandiri
konsep-konsep yang akan dipelajari.

Hasil studi di atas menunjukan bahwa
pembelajaran hanya terfokus pada kegiatan
menghafal konsep yang bertahan dalam jangka
pendek tanpa memahaminya. Konsep-konsep hanya
tersimpan dalam jangka pendek dan tidak
bermakna bagi perkembangan kognitif siswa.
Siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah
yang serupa tapi pada kondisi berbeda.

Model pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) merupakan salah satu model
pembelajaran yang memberi kesempatan agar siswa
lebih  aktif dalam  pembelajaran  maupun
menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam model
pembelajaran  ini  siswa  dituntut  untuk
menyelesaikan suatu permasalahan secara kreatif.
Hal ini berarti memberikan kesempatan bagi siswa
untuk  mengembangkan  kemampuan  untuk
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah
tidak hanya terpatok pada berhasil atau tidak, akan
tetapi lebih pada proses menemukan solusi terbaik
dan termudah yang dapat dilakukan oleh siswa.
Melalui sintaks pembelajaran yang terdiri dari
Mess-finding,  Fact-finding,  Problem-finding,
Solution finding, dan Acceptance-finding siswa
akan berusaha mencari solusi terbaik atas
permasalahan yang dihadapi. Model ini juga
menuntun siswa untuk melakukan analisis secara
kualitatif terhadap permasalahan yang dihadapi.
Siswa mengintegrasikan konsep-konsep yang
dimiliki untuk mencari berbagai macam cara dalam
menyelesaikan permasalahan yang pada akhirnya
akan diseleksi untuk menemukan solusi terbaik.

Di sisi lain model pembelajaran creative
problem solving juga sangat bermanfaat untuk
meningkatkan penguasaan terhadap konsep Fisika.
Model pembelajaran creative problem solving
merupakan model pembelajaran yang menjadikan
kegiatan dalam pembelajaran berbasis pada
pencarian solusi suatu permasalahan. Pembelajaran
yang melibatkan suatu permasalahan memberikan
pengalaman nyata bagi siswa dalam belajar.
Pengalaman nyata tersebut menjadikan konsep-
konsep yang dipelajari akan tersimpan lebih lama
(long term memory). Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Sthepanie (2005:2) bahwa
“pembelajaran yang melibatkan suatu
permasalahan, menyajikan daya tarik tersendiri
bagi siswa sehingga dapat meningkatkan aktivitas
keterlibatan siswa dalam pembelajaran”.

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa Model pembelajaran creative
problem solving mampu meningkatkan kemampuan
dan ketrampilan di bidang sains. Penelitian yang
dilakukan Deden Nugraha (2009) menunjukan
bahwa CPS mampu meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian yang
dilakukan Uli Supriana (2009) menunjukan bahwa
CPS mampu meningkatkan prestasi belajar. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yu-Fen Chen
(2009) menunjukan bahwa penggabungan antara
CPS dan Computer-Supported  Cooperative
Learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan aktivitas siswa dalam
kelompok. Elizabeth jaya joseph, (2009) dalam
disertasinya menyebutkan beberapa hasil penelitian
bahwa CPS dapat meningkatkan daya kreativitas
siswa dan prestasi akademik siswa. Cheolil Lim,
dkk (2010) menguji pengintegrasian pembelajaran
berbantuan sistem online dengan CPS untuk
meningkatkan kemampuan kreativitas mahasiswa.

Salah satu materi ajar Fisika SMA adalah
Hukum Newton. Hukum Newton merupakan
materi ajar yang sangat menarik. Hal ini
dikarenakan sering dijumpainya konsep-konsep
Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari.
Hampir semua kegiatan manusia berkaitan dengan
Hukum Newton. Banyak sekali permasalahan yang
sering muncul dalam kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan Hukum Newton. Oleh karena itu
materi ajar ini sangat cocok untuk digunakan dalam
penelitian yang berkaitan dengan performa
pemecahan masalah. Disisi lain, masih banyak
siswa yang mempunyai konsep yang bertentangan
dengan konsep yang disepakati oleh para ilmuwan
berkaitan dengan Hukum Newton. Resmianto
(2009) mengemukakan beberapa konsep siswa
yang bertentangan dengan konsep ilmuwan dalam
Hukum Newton. Beberapa konsep tersebut adalah
gaya aksi reaksi, gaya normal, kesetimbangan, dan
hubungan Hukum Newton dengan kinematika.
Data-data tersebut menunjukan perlunya Hukum
Newton dijadikan materi ajar pada penelitian.
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Berdasarkan poin-poin yang telah diuraikan
sebelumnya maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh model pembelajaran creative
problem solving terhadap penguasaan konsep
siswa. Penelitian ini dapat dituangkan dalam
pertanyaan penelitian: Bagaimanakah peningkatan
pengusaan konsep antara siswa yang mendapatkan
perlakuan berupa model pembelajaran creative
problem solving dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional pada
materi ajar Hukum Newton?

2. METODE PENELITIAN

Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen (eksperimen semu). Metode

eksperimen semu digunakan untuk mengetahui
perbandingan peningkatan penguasaan konsep
siswa antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
CPS dan yang mendapatkan pembelajaran dengan
pembelajaran konvensional.

Desain

Desain eksperimen yang digunakan adalah
“The randomizedPretest-Posttest control group
design” dimana penentuan kelas kontrol dan
eksperimen dilakukan secara acak perkelas.
Eksperimen  dilakukan dengan  memberikan
perlakuan pembelajaran dengan model
pembelajaran CPS pada kelompok eksperimen dan

pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol.
Berikut adalah tabel desain penelitian.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen O X1 (0]
Kontrol (0] X2 (0]
Keterangan

X1 =Model pembelajaran creative problem
solving

X = Model pembelajaran konvensional.

O = Pretest/Posttest.

Subjek, Waktu dan Tempat Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas X
salah satu SMA di Kabupaten Indramayu. Subjek
ini dipilih secara acak menggunakan metode
classter purposive sample untuk mendapatkan satu
kelas kontrol dan eksperimen. Penelitian dilakukan
pada tahun pelajaran 2011/2012.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penguasaan konsep siswa terhadap materi
hukum Newton diukur dengan tes pilihan ganda
sebanyak 16 soal. Data Perbandingan nilai rata-rata
pretest, posttest dan gain yang dinormalisasi (dalam
persen) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest Dan N Gain Penguasaan
Konsep Hukum Newton

Indikator penguasaan konsep dalam penelitian
ini didasarkan pada tingkatan domain kognitif
Bloom yang dibatasi pada tingkatan domain
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan

penerapan (C3).  Perbandingan rata-rata N-gain
untuk setiap indikator penguasaan konsep
ditunjukkan oleh diagram batang pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Batang Perbandingan N-gain Indikator Penguasaan
Konsep antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan Pengetahuan (C1)

Kemampuan pengetahuan (C1) merupakan
kemampuan yang paling rendah dalam ranah
kognitif. Kemampuan ini meliputi proses
penyimpanan pengetahuan dalam memori jangka
panjang yang disesuaikan dengan pengetahuan
yang telah tersimpan sebelumnya. Selain itu
kemampuan ini meliputi juga proses pemanggilan
kembali pengetahuan yang telah tersimpan dalam
memori jangka panjang. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Anderson “remember-retrive
relevant knowledge from long-term
memory.(2001:67)” Berdasarkan Gambar 4.2,
diperoleh nilai rata-rata gain yang dinormalisasi
untuk kelas eksperimen ialah 0,33 (katagori
sedang) dan nilai rata-rata gain yang dinormalisasi
untuk kelas kontrol ialah 0,21 (katagori rendah).

Kemampuan Pemahaman (C2)

Kemampuan pemahaman meliputi mampu
mengintrepretasi, memberi contoh,
mengklasifikasi, meringkas, membandingkan dan
menjelaskan. Dalam kemampuan ini siswa dituntut
untruk melakukan proses menginterpretasi data-
data yang ada sehingga dapat diringkas dan diubah
dalam bentuk yang lain. Selain itu siswa juga
dituntut mampu menjelaskan hasil interpretasi data
tersebut dan mengklasifikasi jika diperlukan.
Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh nilai rata-rata
gain yang dinormalisasi kemampuan pemahaman
untuk kelas eksperimen ialah 0,71 (katagori tinggi)
dan nilai rata-rata gain yang dinormalisasi untuk
kelas kontrol ialah 0,01 (katagori rendah).

Kemampuan Penerapan (C3)
Kemampuan penerapan meliputi kemampuan
untuk menerapkan pengetahuan yang telah

disimpan dan dipahami dalam memori jangka
panjang melalui  prosedur tertentu  untuk
menyelesaikan suatu tugas atau masalah. Masalah
yang dimaksud meliputi dua jenis yaitu masalah
yang sering ditemui dan masalah yang benar-benar
baru. Masalah yang sering ditemui diperoleh ketika
penerapan yang dilakukan menggunakan prosedur
yang sama atau mirip yang telah dilakukan
sebelumnya. Masalah yang benar-benar baru
diperoleh ketika penerapan harus dilakukan
menggunakan prosedur baru untuk menyelesaikan
tugas yang belum pernah dihadapi.

Berdasarkan Gambar 4.2, diperoleh nilai rata-
rata gain yang dinormalisasi untuk kelas
eksperimen ialah 0,40 (katagori sedang) dan nilai
rata-rata gain yang dinormalisasi untuk kelas
kontrol ialah 0,44 (katagori sedang). Dapat dilihat
bahwa pada kemampuan ini gain yang
dinormalisasi justru lebih tinggi kelas kontrol
dibandingkan dengan kelas eksperimen walaupun
masih dalam katagori sedang.

Uji Hipotesis
Untuk memperkuat analisis data hasil
penelitian maka dilakukan uji hipotesis. Uji

hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 16. Pengujian ini diawali dengan
melakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih
dahulu. Uji normalitas dan homogenitas dilakukan
pada skor pretest, posttest dan N-gain pada kelas
eksperimen dan kontrol. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test,
sedangkan uji homogenitas  dilakukan dengan
menggunakan Levene Test (Test of Homogeneity of
Variances). Hasil uji normalitas dan homogenitas
adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Statistik serta Peninjauan Normalitas dan Homogenitas Hasil Pretest,
Posttest, dan N-Gain Penguasaan Konsep kelompok eksperimen dan kontrol.

Komponen Pretest Posttest N-Gain

peninjau Kontr. Eksp. Kontr. Eksp. Kontr. Eksp.
N (jumlah) 28 29 28 29 28 29
Mean 3.36 4,03 5.00 9,86 0.13 0.49
SD 1.37 1.27 1.68 2,50 0.11 0.17

Uji Normalitas ( Kolmogorov-Smirnov
data normal

Test ) dengan nilai Sig. > a (a = 0.05) maka

sig. 0.06 0.08

0.09 0.18 0.20 0.19

Interpretasi Normal | Normal

Normal Normal Normal Normal

0.05) maka data normal

Uji Homogenitas (Test of Homogeneity of Variances) dengan nilai Sig. > a (o =

sig. 0.07

0.06 0.31

Interpretasi Homogen

Homogen Homogen

Dari tabel di atas menunjukan bahwa data
hasil penelitian berkaitan tentang penguasaan
konsep terdistribusi normal dan homogen, sehingga

Tabel 3. Hasil Uji-t dengan Satu Pihak

dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t
satu pihak. Berikut adalah hasil uji-t satu pihak
menggunakan bantuan program SPSS 16.

df =55 thitung tTabel Kesimpulan

o=0,05 9,76 1,67 Hj ditolak/H; diterima

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai thiwung
sebesar 9,76 dan traer sebesar 1,67 untuk derajat
kebebasan 55 dan taraf kepercayaan 0,95. Hal ini
menunjukan bahwa thiwng > travel Yang berarti Ho
ditolak dan H; diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pretes
penguasaan konsep pada konsep Hukum Newton,
diketahui bahwa skor rata-rata kelas kontrol tidak
berbeda jauh dengan kelas eksperimen sebelum
penerapan model kegiatan pembelajaran CPS.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Hal
ini disebabkan karena pada dasarnya konsep
Hukum Newton merupakan konsep yang familiar
dan sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Di sisi lain, siswa sama-sama telah
mempelajari konsep ini di Sekolah menengah
pertama (SMP). Kedua kelompok kelas diberi
perlakuan pembelajaran yang berbeda yaitu kelas
kontrol  menggunakan model pembelajaran
konvensional  sedangkan  kelas  eksperimen
menggunakan model pembelajaran CPS yang
diakhir pembelajaran masing-masing kelas akan
diberikan posttest.

Secara umum nilai N-gain pada kelompok
eksperimen terbilang baik. Nilai N-gain mecapai
katagori sedang bahkan tinggi. Peningkatan
tertinggi pada kelompok eksperimen terjadi pada
kemampuan memahami (C2). Hal ini
dimungkinkan karena pengalaman belajar yang
diberikan model pembelajaran CPS lebih
bermakna. Pengalaman belajar pada model
pembelajaran CPS dimulai pada tahap objective

finding. pada tahap ini disajikan suatu fenomena
atau permasalahan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi ajar Hukum newton.
Tahap ini membantu menarik perhatian siswa agar
lebih berkonsentrasi dalam belajar. Pada tahap
selanjutnya dilakukan pembekalan konsep pada
tahap data finding.  Pembekalan konsep ini
dilakukan melalui kegiatan eksperimen,
demonstrasi, atau pun kegiatan lainnya. Melalui
kegiatan pembekalan yang berpusat pada siswa,
maka akan memberikan pengalaman tersendiri bagi
siswa sehingga memudahkan siswa dalam
menyimpan konsep yang dipelajari dalam long
term memory. Tahapan-tahapan tersebut dilengkapi
dengan pengaplikasian konsep Hukum Newton
pada suatu permasalahan yang dipilih siswa.
Pengalikasian konsep ini dilakukan pada tahap
solution finding.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kelompok
kontrol diketahui bahwa nilai N-gain kelompok
kontrol sebagian besar kemampuan penguasaan
konsep hanya mencapai katagori rendah. Katagori
sedang hanya dicapai kelompok Kontrol pada
kemampuan penerapan (C3).

Kemampuan penerapan (C3) pada kelompok
kontrol merupakan satu-satunya kemampuan yang
mempunyai nilai N-gain lebih besar dari kelompok
eksperimen. Hal ini terjadi dimungkinkan karena
dalam pembelajaran konvensional lebih banyak
dilatihkan  soal-soal ~ dibandingkan  model
pembelajaran CPS. Pembelajaran konvensional
lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengenal variasi-variasi soal yang berkaitan
dengan Hukum Newton. Hal ini sangat berbeda
dengan model pembelajaran CPS yang lebih
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menekankan pada pengaplikasian konsep Hukum
Newton pada permasalahan kehidupan sehari-hari
yang dipilih siswa.

Pengenalan  variasi-variasi  soal  yang
dilatihkan dalam model pembelajaran konvensional
memiliki  kelebihan dan kekurangan. Tahap
pengenalan ini mempunyai kelebihan jika menemui
soal-soal dengan variasi sejenis. Siswa akan dengan
mudah mengerjakan soal tersebut berdasarkan cara
dan pengalaman pengerjaan soal sebelumnya. Di
sisi lain kelemahannya adalah siswa akan
mengalami kesulitan ketika siswa menghadapi
permasalahan yang berbeda.

Hasil analisis terhadap tes penguasaan konsep
diketahui bahwa beberapa soal yang diberikan
merupakan soal yang mirip dengan soal yang
dilatihkan dalam pembelajaran. Soal lift yang
diatarik ke atas, soal gaya gesek, dan soal balok
yang ditarik dengan sudut tertentu merupakan
variasi soal yang dilatihkan dalam pembelajaran
konvensional dan ditemui dalam tes penguasaan
konsep. Hal ini memberikan kemudahan bagi siswa
pada kelompok kontrol dalam menyelesaikan soal
penerapan (C3).

Berdasarkan data uji hipotesis untuk
penguasaan konsep yang telah dilakukan pada
subbab uji statistik diperoleh hasil thiune Sebesar
9,76 dan trapel sebesar 1,67 untuk derajat
kebebasan 55 dan taraf kepercayaan 0,95. Hal ini
menunjukan bahwa thiwng > travel Yang berarti Hop
ditolak dan H; diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS dapat
lebih efektif meningkatkan penguasaan konsep
siswa  dibandingkan = model = pembelajaran
konvensional pada materi ajar Hukum Newton.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
secara umum pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ~ CPS  lebih  efektif  untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep
siswa dibandingkan pembelajaran konvensioanal.
Hal ini dapat dibuktikan dengan pencapaian skor
N-gain dan uji hipotesis yang telah dilakukan.
Sementara itu jika dianalisis lebih mendalam,
ditemukannya nilai N-gain kelompok kontrol yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen
dimungkinkan terjadi karena kelompok kontrol
memiliki pengalaman lebih mengenal variasi-
variasi soal. Pengalaman ini yang memberikan
kemudahan bagi kelompok korntrol dalam
mengerjakan soal yang cenderung sama dalam tes
penguasaan konsep. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan  oleh  Truschel, (2011:5)
mengemukakan bahwa kemampuan penerapan
merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep
pada kondisi yang berbeda. Selain itu Gok T
(2010:1)  menyatakan bahwa  permasalahan
sesungguhnya bagi seseorang adalah berbeda.
Permasalahan bagi seseorang belum tentu
merupakan permasalahan bagi orang lain. Hal ini
sangat bergantung pada pengalaman orang tersebut.

4. SIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian
yang telah dilakukan tentang model pembelajaran
Creative  Problem Solving (CPS) performa
pemecahan masalah disimpulkan bahwa:
Model pembelajaran CPS secara signifikan dapat
lebih meningkatkan penguasaan konsep siswa
dibandingkan  dengan model  pembelajaran
konvensional pada materi ajar Hukum Newton.
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